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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan kualitatif
yang menghasilkan data deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, yaitu suatu data yang mengandung makna. Makna
adalah data yang sebenarnya, data yang Pasti yang merupakan suatu nilai di balik data
yang tampak. Oleh karena itu dalam Penelitian kualitatif tidak menekankan pada
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada mkna.

Pada penelitian ini yang digunakan yaitu jenis penelitian lapangan (field
research), yang dimana peneliti secara langsung datang ke lapangan untuk melihat
langsung fenomena yang terjadi.>* Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa
adanya tentang “Peran Literasi KeuanganTerhadap Kualitas Pengambilan Keputusan
Pada Pasar Modal”. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antar

peneliti dan responden.

33 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2011), 13.
3 Lexy J. Molelong, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi” (Bandung: Remaja Rosda Karya,2013),
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B. Kehadiran Peneliti
Dalam hal ini kehadiran peneliti berperan sebagai instrument serta pengumpul
data, analisa yang pada akhirnya peneliti menjadi pemrakarsa hasil penelitian.
Dengan hal tersebut peneliti dapat mendapatkan semua infomasi yang dibutuhkan
C. Lokasi Penelitian
Setiap elemen yang mencapai minat substansi serta minat teoritis peneliti dan
yang Masih tersedia bagi penyelidikan dapat dipilih sebagai tempat penelitian. Arief
Furchan Berkata bahwa beberapa alasan, kami menyarankan agar peneliti memilih
latar belakang Yang pokok permasalahannya masih asing baginya serta dimana
peneliti belum menguasai Keahlian tentang lingkungan itu.® Dengan begitu
Penelitian ini dilakukan di lakukan langsung dalam forum komunitas Kediri Runners.
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer adalah data yang didapatkan secara langsung yaitu
melalui wawancara. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
anggota yang berpartisipasi dalam forum di komunitas Kediri Runners.
2. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak secara langsung atau
bisa dibilang data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku ataupun

peraturan perundang-undangan yang terkait dengan penelitian ini.

3 Arief Furchan. Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 57
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E. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Penelitian atau pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian digunakan untuk mengumpulkan data melalui observasi. Menurut Eko
Putro Midoyokko, observasi yaitu pencatatan secara sitematik terhadap unsur-
unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.®®* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana peran literasi keuangan
tehadap peningkatan pengambilan keputusan investasi pada Pasar modal
langsung di komunitas Kediri Runners.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu komunikasi atau percakapan dalam sebuah
penelitian yang berlansung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap
muka untuk melakukan tanya jawab guna mengali informasi — informasi atau
keterangan. Adapun informan dari penelitian ini adalah 10 anggota dari
komunitas Kediri Runners dan pihak eksternal (pembicara), Data yang akan
diambil dengan teknik wawancara adalah hasil dari pemahaman terhadap

instrument Investasi yang ada di Indonesia.

3 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 46
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data maupun informasi yang telah
tersedia yang berhubungan dengan penelitian. Dibutuhkan dokumentasi adalah
sebagai bukti fisik dilapangan, yang demikian bisa berupa tulisan atau visual.
F. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penlitian ini yaitu teknik deskriptif
dengan membuat gambaran yang sistematis dan aktual. Tiga cara analisis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Selama melakukan pengumpulan data yang didapatkan dari berbagai sumber,
pastinya banyak sekali data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin lama peneliti
di lapangan, maka data yang diperoleh juga akan semakin rumit, sehingga jika
tidak cepat di olah akan menyulitkan diri peneliti. Oleh sebab itu, proses analisis
data tahap ini harus dilakukan. Tidak lain karena tahap ini untuk memperjelas
data yang diperolen dan mempermudah peniliti dalam pengumpulan data
selanjutnya.
Reduksi data adalah proses memilih, berkonsentrasi pada penyederhanaan,
dan memodifikasi data yang belum diolah yang dihasilkan dari catatan lapangan.
Meringkas, membuat sistem pengkodean, menulis tentang tema, dan membuat

petisi adalah semua metode reduksi data.
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2. Paparan Data
Dalam penelitian kualitatif langkah penting yang harus dilakukan setelah
reduksi data yaitu paparan atau sajian data. Sajian data merupakan proses dalam
penyusunan informasi yang komplek dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi
bentuk yang sederhana dan selektif serta mudah dipahami maksdunya. Secara
sederhana sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberi kemungkinan dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif
sajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart dan
sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dari teknik analisi data ini yaitu penarikan kesimpulan. Pada
mulanya kesimpulan dibuat luas dan terbuka kemudian diperluas ke spesifik yang
lebih besar sambil tetap didasarkan pada kesimpulan kunci. Setelah pengumpulan
data, ditarik kesimpulan berdasarkan catatan lapangan, pengkodean,
penyimpanan data, dan teknik pencarian yang digunakan untuk mendapatkan
data.®’
Hasil penelitian dikelola dalam bentuk kesimpulan akhir pada tahap ini, yang
muncul setelah peneliti dihadapkan pada data yang telah dikonfirmasi sebagai

data yang valid dan semua temuan penelitian telah diperiksa secara akurat.

37 Noeng Muhajir, “Metode Penelitian Kualitatif “(Yogyakarta: Rake Sarakin, 1996), 104.
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Beberapa metode pada penelitian ini yang digunakan untuk mengecek keabsahan

data diantaranya adalah:

1. Perpanjangan Pengamatan

Ketika peneliti kembali ke tempat penelitian untuk melakukan wawancara
engan sumber data yang telah diwawancarai sebelumnya maupun sumber data
baru dan melakukan observasi untuk dilakukan uji data ang didapatkan secara
lebih spesifik, apakah data yang didapatkan sesudah dilakukan verifikasi kembali
ke tempat penelitian benar atau idak, dan apakah terdapat perubahan atau tidak,
pada saat emperpanjang pengamatan untuk menguji kebenaran data penelitian.
etelah melakukan verifikasi lapangan, waktu pengamatan dapat ihentikan jika
datanya sudah akurat.®
Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.>® Dalam penilitian

ini peniliti memusatkan isu terhadap sebuah keputusan investasi.

38 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011) 93.
39 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) 177
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3. Triangulasi

Metode pengecekan data yang dilakukan dengan pengumpulan data dari
berbagai sumber. Sumber yang di maksudkan ialah dari anggota yang mengikuti
forum literasi keuangan di Kediri Runners.

Teknik triangulasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu triangulasi sumber.
Triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan untuk menguji kredibilitas
suatu data dengan cara pengecekan sebuah data pada beberapa sumber yang
berbeda.*°

H. Tahap-tahap Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan melalui empat tahap, meliputi

1. Sebelum ke lapangan, yaitu, Proposal penelitian harus ditulis, fokus penelitian
harus diputuskan, fokus penelitian harus didiskusikan dengan pembimbing, dan
lokasi penelitian harus dihubungi.

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi kegiatan pengumpulan data dan perekaman
data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

3. Tahap analisis data, meliputi analisis data, interpretasi, dan pemeriksaan validitas
data.

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian,
konsultasi dengan pembimbing mengenai hasil penelitian, kemudian dilanjutkan

dengan perbaikan hasil konsultasi.

40 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 274.



